
SIKAP, Vol 8 (No 1), 2023, Hal 26 - 39 

p-ISSN: 2541-1691 e-ISSN: 2599-1876 

 

SISTEM INFORMASI, KEUANGAN, AUDITING DAN PERPAJAKAN 
 http://jurnal.usbypkp.ac.id/index.php/sikap 

 

PENGARUH FRAUD HEXAGON DALAM MENDETEKSI FRAUDULENT 

FINANCIAL STATEMENT PADA SUB SEKTOR PERBANKAN 
 

Helen Leonora 

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie  

Email: helenleonoraaa@gmail.com    

 

Prima Apriwenni 

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie  

Email: prima.apriwenni@kwikkiangie.ac.id     
 

Abstrak 

Setiap tahunnya selalu saja terjadi kasus kecurangan yang menjadi masalah di dalam perusahaan. 

Terkadang perusahaan menunjukkan hasil kinerja yang tidak mencerminkan keadaan sebenarnya. 

Dikarenakan perusahaan ingin dipandang bagus oleh semua orang sehingga memungkinkan 

perusahaan melakukan pemalsuan data yang dipublikasikan. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh fraud hexagon dalam mendeteksi potensi terjadinya fraudulent financial 

statement pada industry keuangan khususnya perbankan. Metode penelitian ini adalah kuantitatif. 

Teknik analisis menggunakan software IBM SPSS yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

regresi berganda, yaitu uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan metode Fraud Hexagon dapat membantu meningkatkan kemampuan deteksi potensi 

kecurangan dalam pelaporan keuangan. Dengan mempertimbangkan enam variabel utama yang terkait 

dengan potensi kecurangan, perusahaan dapat mengidentifikasi pola atau perilaku yang mencurigakan 

dalam laporan keuangan mereka. Lebih lanjut, metode ini memiliki tingkat keberhasilan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pendekatan lain yang hanya mempertimbangkan satu atau dua variabel 

saja. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah tidak dapat disimpulkan pengaruh pressure, opportunity, 

capability, rationalization dan collusion terhadap Fraudulent Financial Statement. Sedangkan terdapat 

cukup bukti bahwa variabel arrogance berpengaruh terhadap Fraudulent Financial Statement. 

 

Kata kunci:  Arrogance; Capability; Collusion; Fraud Hexagon; Fraudulent Financial Statement 

 

THE INFLUENCE OF FRAUD HEXAGON IN DETECTING FRAUDULENT 

FINANCIAL STATEMENTS IN THE BANKING SUB-SECTOR 

 

Abstract 

Every year there are always cases of fraud that become a problem within the company. Sometimes 

companies show performance results that do not reflect the real state of affairs. Because companies want 

to be seen as good by everyone, it allows companies to falsify published data. The purpose of this study 

to determine the effect of fraud hexagon in detecting the potential occurrence of fraudulent financial 

statements in the financial industry, especially banking. This research method is quantitative. Analysis 

technique using IBM SPSS software used in this study is multiple regression analysis, namely f Test, t 

test, and coefficient of determination test. The results showed that the use of the Hexagon Fraud method 

can help improve the ability to detect potential fraud in financial reporting. By considering six key 

variables associated with potential fraud, companies can identify patterns or suspicious behavior in their 

financial statements. Furthermore, this method has a higher success rate compared to other approaches 

that only consider one or two variables. The conclusion of this study is that it cannot be concluded the 
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effect of pressure, opportunity, capability, rationalization and collusion on Fraudulent Financial 

statements. While there is enough evidence that the arrogance variable affects Fraudulent Financial 

statements. 

 

Keywords: Arrogance; Capability; Collusion; Fraud Hexagon; Fraudulent Financial Statement 

 

 

PENDAHULUAN 

Fraudulent financial statement atau kecurangan pelaporan keuangan merujuk pada praktik 

yang melibatkan manipulasi data keuangan suatu perusahaan dengan tujuan menipu para 

pemangku kepentingan. Tindakan ini biasanya dilakukan untuk mengecoh pihak-pihak yang 

berkepentingan, seperti investor, pemberi pinjaman, dan regulator (Putri & Apriwenni, 2022). 

Fraudulent financial statement juga mengancam kepercayaan dan stabilitas pasar secara 

keseluruhan (Kurniawati & Raharja, 2012). Ketika fakta yang terkait laporan keuangan 

dimanipulasi atau dipalsukan, maka investor dan pemangku kepentingan lainnya kehilangan 

kepercayaan terhadap perusahaan yang bersangkutan. Salah saji dalam laporan keuangan memiliki 

dampak yang menyebabkan berkurangnya tingkat kepercayaan pengguna laporan keuangan dan 

dapat merugikan para pemangku kepentingan seperti pemberi pinjaman, pemasok, karyawan, 

pelanggan, investor, masyarakat, dan pemerintah (Suhartono, 2020). 

Pendeteksian terkait dengan fraudulent financial statement dikenal dengan Triangle Theory 

yang diperkenalkan Cressey (1953). Teori ini juga pernah diperkenalkan oleh Wolfe dan 

Hermanson (2004) yang disebut fraud diamond. Beralih ke tahun 2011, Crowe memperkenalkan 

fraud pentagon dengan menambahkan dua komponen lainnya. Terakhir, pada tahun 2017 muncul 

fraud hexagon yang dibahas oleh Vousinas, pada teori fraud hexagon Vousinan menambahkan 

faktor collusion atau kolusi, penambahan  faktor kolusi didasari pada adanya tingginya tingkat 

pelanggaran yang dilakukan oleh lebih dari satu pihak yang membentuk kelompok serta 

bekerjasama untuk melakukan kecurangan, sehingga faktor kolusi ditetapkan sebagai faktor yang 

mempengaruhi fraud atas laporan keuangan (Octani, 2021).  

Contoh kasus fraud pada laporan keuangan yang terjadi di Indonesia pernah dilakukan oleh 

Bank Bukopin pada laporan keuangannya periode 2015-2017 dan baru diketahui kasusnya pada 

tahun 2019,  dilansir dari detik.com (2023). Bank Bukopin melakukan manipulasi labanya melalui 

overstatement transaksi kartu kredit dengan memodifikasi 100.000 kartu kredit, sehingga 

berdampak pada pendapatan provisi dan komisi yang merupakan pendapatan utama dari kartu 

kredit, hal ini mampu menaikkan laba bersih Bank Bukopin pada tahun 2016 sampai menembus 

angka 1,08 Triliyun, yang pada kenyataanya hanya sebesar 183,56 Milyar.  Kasus fraud yang 

dilakukan oleh Bank Bukopin berhasil lolos dari berbagai proses audit, termasuk proses audit 

eksternal oleh KAP Erns & Young yang merupakan KAP big four, hal ini membuktikan bahwa 

fraud pada laporan keuangan yang teradi di Indonesia khususnya pada Perusahaan Keuangan dan 

Perbankan masih marak terjadi dan masih sangat sulit diungkap, bahkan oleh auditor eksternal 

yang bereputasi (Aprilia, 2021). 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Agensi 

Teori Agensi dijelaskan dalam hal interaksi antara prinsipal (pemegang saham) dan agen 

(manajer) oleh pencetus dari Jensen dan Meckling (1976). Pihak yang menyumbangkan sumber 

daya kepada manajemen disebut pemegang saham. Sementara ini berlangsung, manajemen adalah 

pihak yang menerima dana untuk memberikan layanan sesuai dengan kepentingan agen dan 

kekuasaan untuk memutuskan bagaimana melanjutkan untuk memenuhi tujuan perusahaan yang 

diinginkan. 

Teori agensi menjelaskan tentang hubungan antara pihak yang memberikan wewenang 

(prinsipal) dan pihak yang menerima wewenang (agen). Prinsipal berperan sebagai pemilik 
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perusahaan yang memberikan keputusan kepada agen untuk mengelola bisnis entitas tersebut 

sebagai manajemen perusahaan. Namun, hubungan antara prinsipal (pemilik) dan agen (manajer) 

tersebut sering kali mengalami konflik yang disebut konflik agen. Terjadi asimetri informasi 

karena manajer memiliki keunggulan dalam menguasai informasi dibandingkan dengan pihak lain 

(Trisnawati, 2022). 

 

Teori Signal 

Grand theory signaling atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan keadaan 

perusahaan dan menguntungkan penerima (investor) diberikan oleh pengirim (pemilik informasi), 

menurut usulan asli teori signaling yang dicetuskan oleh (Spance, 1973). Brigham dan Houston 

(2011) mengklaim bahwa teori sinyal menjelaskan bagaimana manajemen mengantisipasi 

pertumbuhan perusahaan di masa depan, yang akan berdampak pada bagaimana calon investor 

bereaksi terhadap perusahaan. Sinyal tersebut berupa rincian yang menguraikan upaya manajemen 

untuk melaksanakan keinginan pemilik. Bagi investor dan pebisnis yang membuat keputusan 

investasi, data ini dianggap sebagai indikator penting. 

Teori sinyal sebagai salah satu tindak lanjut yang dilakukan perusahaan dalam memberikan 

indikasi kepada investor atas pandangan manajemen melihat calon perusahaan sebagai acuan. 

Acuan yang dimaksud berupa pemberitahuan atas apa yang telah dilakukan oleh manajemen dan 

memuat banyak catatan, detail dan gambaran konvensional hingga berkelanjutan yang 

diperkirakan akan terjadi di masa mendatang dengan tujuan mewujudkan keinginan pemilik. 

Pemberian informasi oleh perusahaan akan mempengaruhi keputusan investasi perusahaan di luar 

perusahaan karena informasi tersebut penting bagi investor. Adanya asimetri antara perusahaan 

dengan pihak luar merupakan dorongan bagi perusahaan untuk memberikan sinyal atau petunjuk 

berupa informasi. Pengetahuan investor terhadap informasi internal perusahaan relatif lebih lambat 

dan kurang dari manajemen sehingga menyebabkan asimetri informasi (Suzan, 2020). 

 

Pengaruh Pressure Terhadap Fraudulent Financial Statement  

Tekanan atau dorongan yang dialami seseorang dapat mendorong mereka untuk terlibat 

dalam tindakan curang. Dalam konteks keuangan sebagai contoh, penggelapan uang perusahaan 

sering kali dimulai karena adanya tekanan finansial yang mendesak yang membuat individu 

tersebut merasa perlu. Secara umum, kebutuhan, masalah finansial, dan keserakahan merupakan 

faktor-faktor yang mendorong terjadinya penipuan (Handayani, 2021). Maka disini harus ada hal 

berinterkasi dalam pemegang saham dan manajer agar tidak terjadinya kecurangan (Jensen dan 

Meckling, 1976). Secara umum, stimulus yang disalurkan dengan transparansi, pengawasan yang 

ketat, dan tindakan pencegahan kecurangan yang memadai dapat membantu dalam mengurangi 

risiko Financial Statement Fraud (Kecurangan Laporan Keuangan). Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Angelina & Christian, 2022) yang menyatakan, bahwa Stimulus berpengaruh positif 

terhadap Fraudulent Financial Statement. 

H1: Pressure berpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial Statement 

Pengaruh Opportunity terhadap Fraudulent Financial Statement 

Peluang persepsi (perceived opportunity) merujuk pada kesempatan yang dilihat oleh pelaku 

kecurangan untuk melakukan tindakan curang. Dalam industri atau kegiatan perusahaan, tanda-

tanda yang dapat menunjukkan peluang untuk melakukan pelaporan keuangan yang curang, 

seperti: transaksi yang signifikan dengan pihak terkait yang tidak terkait dengan bisnis normal 

entitas tersebut, atau melalui entitas terkait yang tidak diaudit atau diaudit oleh auditor lain.  

Selain itu, posisi keuangan yang kuat atau dominasi dalam industri atau sektor tertentu juga 

dapat memberikan entitas kemampuan untuk menetapkan syarat atau kondisi tertentu kepada 
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pemasok atau pelanggan (Dewi, 2020). Kini sangat mudah yakni menurut (Spence, 1973) dimana 

agar tidak terjadinya kecurangn pada perusahaan ialah memberikan signal atau informasi yang 

menggambarkan kondisi perusahaan dan memberi banyak manfaat kepada investor yang diberikan 

oleh pemilik informasi tersebut. penting bagi perusahaan untuk memastikan adanya kontrol 

internal yang kuat, praktik akuntansi yang tepat, serta penerapan standar audit yang ketat untuk 

mencegah dan mendeteksi adanya tindakan kecurangan dalam pelaporan keuangan, seperti: 

pemangku kepentingan, termasuk manajemen perusahaan, auditor independen, dan regulator, 

harus berkomitmen untuk menghormati integritas dan etika dalam pelaporan keuangan. Seperti 

penelitian yang dilakukan (Dewi, 2020), bahwa kesempatan berpengaruh positif terhadap 

Fraudulent Financial Statement. Namun, dalam teori Agensi dijelaskan bahwa dalam peristiwa 

berkomunikasi antara principal dan agen harus berkolaborasi agar memiliki Tindakan yang etis 

(Jensen dan Meckling, 1976). 

H2: Opportunity berpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial Statement 

Pengaruh Capability terhadap Fraudulent Financial Statement 

Penipuan terjadi ketika seseorang memiliki keterampilan yang memadai untuk 

melaksanakan setiap langkah dalam rencana penipuan secara rinci. Salah satu tindakan 

pencegahan yang dapat diambil adalah melakukan perubahan dalam direksi perusahaan, sehingga 

anggota direksi yang terlibat dalam kecurangan dapat dihapuskan. Dengan demikian, penipu tidak 

akan memiliki kekuatan yang cukup untuk menemukan celah dalam melakukan penipuan 

(Jaunanda & Silaban, 2020). Fraudulent Financial Statements melibatkan tindakan yang 

melanggar hukum dan integritas, yang merugikan pemangku kepentingan perusahaan dan merusak 

kepercayaan dalam pasar keuangan.  

Disini akan menggunakan teori agen karena agar tidak terjadinya suatu penipuan maka harus 

ada interaksi yang bersangkutan yakni pemegang saham dan agen agar mengurangi angka 

penipuan dari laporan keuangan (Jensen dan Meckling, 1976). Namun penting untuk diingat, 

bahwa tidak ada sistem yang sempurna dalam mencegah Fraudulent Financial Statements. Oleh 

karena itu, perusahaan juga harus melibatkan auditor independen yang kompeten dan 

melaksanakan audit yang profesional untuk memastikan keakuratan dan keandalan laporan 

keuangan. Akan tetapi, (Wijayanto, 2020) menyatakan bahwa kapabilitas berpengaruh positif 

terhadap kecenderungan fraud. 

H3: Capability berpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial Statement. 

 

Pengaruh Rasionalization terhadap Fraudulent Financial Statement 

Rasionalisasi (rationalization) adalah proses mencari pembenaran sebelum melakukan 

tindakan kriminal, bukan setelahnya. Perubahan auditor dapat terjadi karena alasan yang sah, 

dimana risiko kegagalan audit dan litigasi biasanya lebih tinggi selama tahap-tahap awal 

keterlibatan auditor dibandingkan dengan tahun-tahun berikutnya. Ini sejalan dengan Standar 

Audit Statement SAS No.99 yang menyarankan, bahwa perubahan auditor dapat berkaitan dengan 

adanya penipuan dalam laporan keuangan (Himawan & Karjono, 2019).  

Rasionalisasi tersebut tidak dapat dibenarkan atau disetujui secara etis. Mencegah dan 

mengurangi risiko Fraudulent Financial Statement memerlukan penegakan etika yang kuat, 

kebijakan dan prosedur yang ketat, serta pengawasan dan audit yang efektif. Seperti penelitian 

yang dilakukan oleh (Nuryuliza & Triyanto, 2019) yang menyatakan, bahwa rasionalisasi 

berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Lalu rasionalisasi yang etis itu yakni 

memiliki rasa berinteraksi sesama yang menguntungkan seperti investor dan agen agar 

rasionalisasi bisa mendapat pembenaran dan moralitas (Jensen dan Meckling, 1976). 

H4: Rasionalization berpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial Statement.  



Leonora., Apriwenni / Pengaruh Fraud Hexagon Dalam Mendeteksi Fraudulent Financial Statement ada Sub 

Sektor Perbankan 

Jurnal SIKAP Vol 8 | No. 1 | 2023 30 

Pengaruh Arrogance terhadap Fraudulent Financial Statement 

Budaya organisasi perlu dibangun untuk menghormati integritas, transparansi, dan etika dalam 

pelaporan keuangan. Sistem kontrol internal yang kuat, pemisahan tugas yang tepat, pengawasan 

yang efektif, serta penegakan hukum yang ketat merupakan langkah-langkah yang penting untuk 

mencegah dan mendeteksi Fraudulent Financial Statements. Sebanyak 70% dari kecurangan 

dilakukan oleh pelaku yang menggabungkan tekanan, sikap arogansi, dan keserakahan. Sikap 

arogansi mengacu pada perasaan superioritas yang perlu diatasi dan diperbaiki (Darise, 2021). 

Agar terhindar dari kecurangan yang dilakukan oleh pelaku tekanan kini signaling yakni informasi 

yang sangat terpercaya terhadap perusahaan dan beri banyak manfaat kepada investor yang 

diberikan oleh pemberi informasi terpercaya (Spence, 1973).  

Ego merupakan aspek psikologis yang berhubungan dengan persepsi diri, harga diri, dan 

pandangan yang berlebihan terhadap diri sendiri. Pengaruh ego yang berlebihan dapat menjadi 

faktor risiko yang meningkatkan kemungkinan seseorang atau perusahaan terlibat dalam tindakan 

kecurangan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Angelina & Christian, 2022) yang 

menyatakan, bahwa Ego berpengaruh signifikan positif terhadap fraud laporan keuangan. 

Demikian ialah dalam suatu perusahaan harus ada yang namanya interaksi antara principal dan 

agen agar tidak terjadinya ego tersebut (Jensen dan Meckling, 1976). 

H5: Arrogance berpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial Statement 

 

Pengaruh Collusion terhadap Fraudulent Financial Statement 

Hubungan politik merujuk pada koneksi dekat antara perusahaan dengan politisi, 

pemerintah, atau pejabat publik lainnya. Hubungan politik memberikan berbagai hak istimewa dan 

kemudahan kepada entitas, termasuk persetujuan dan akses lebih mudah untuk mendapatkan 

pinjaman dana. Hal ini terjadi karena para pelaku mengutamakan kestabilan pribadi dalam 

mencapai keuntungan maksimal berdasarkan pencapaian yang telah mereka lakukan. Kemudahan 

dan kekuasaan yang diperoleh oleh entitas tersebut memperkuat manajemen dalam melakukan 

kecurangan (Nurbaiti & Cipta, 2022).  

Colussion ini mampu membuat informasi yang menjelaskan suatu perusahaan dan 

menguntungkan investor terhadap pemberi informasi (Spence, 1973). Kolusi yang mengacu pada 

adanya persekongkolan atau kerjasama antara individu atau kelompok dengan niat yang tidak jujur 

atau ilegal tidak memiliki pengaruh positif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent 

Financial Statement). Sebaliknya, kolusi adalah faktor risiko yang dapat meningkatkan 

kemungkinan terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan (Sari & Nugroho, 2020). Agar 

tidak terjadinya kolusi karna persekongkolan atau Kerjasama antar individu maka harus ada yang 

namanya interaksi atau berkomunikasi secara jujur dan transparan antara principal dan agen agar 

tidak ada terjadinya kecuranga atau persekongkolan diantara satu dengan yang lain (Jensen dan 

Meckling, 1976). 

H6: Collusion berpengaruh positif terhadap Fraudulent Financial Statement. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek dalam penelitian ini adalah Pressure (X1), Opportunity (X2), Capability (X3), 

Rationalization (X4), Arrogance (X5), Colussion (X6) sebagai variabel independen dan 

Fraudulent Financial Statement sebagai variabel dependen (Y) yang diihat pada laporan tahunan 

perusahaan keuangan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 

sampai dengan 2022. Data sampel pada penelitian ini terdapat 44 sampel dengan 4 periode 

sehingga totalnya terdapat 176 sampel perusahaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam menganalisis data, pada penelitian ini menggunakan variabel. Variabel ini antara lain 

variabel terikat (dependen), dan bebas (independent). Fraudulent Financial Statement merupakan 
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variabel dependen pada penelitian ini. Pressure, Opportunity, Capability, Rationalization, 

Arrogance, dan Collusion merupakan variabel independen pada penelitian ini. 

 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pressure (ROA) 176 -5.67 214.63 4.4573 29.32621 

Opportunity 

(BDOUT) 

176 .00 .67 .4749 .12515 

Arrogance (CEOPIC) 176 1.00 9.00 2.9602 1.70499 

Fraudulent financial 

statement (F-SCORE) 

176 -140367.00 1045920.00 19670.3864 101612.53190 

Sumber: Olah Data SPSS 

 

Mean dari variabel independen pressure yang diproksikan dengan ROA adalah 4.4573 

dengan nilai maksimum 214.63 dan nilai terkecil adalah -5.67 sedangkan standar deviasinya 

adalah 29.32621 yang berarti sebaran data variabel pressure (ROA) adalah 29.32621. Hal ini 

berarti bahwa sebagian besar perusahaan dalam sampel penelitian memiliki ROA yang rendah 

karena mendekati nilai minimum. Standar deviasi yang lebih besar dari rata-rata menunjukkan 

data yang relatif heterogen. 

Mean dari variabel independen yang diproksikan dengan BDOUT adalah 0.4749 dengan 

nilai maksimum 0.67 dan nilai minimum adalah 0.00 sedangkan standar deviasinya adalah 0.12515 

yang berarti bahwa sebaran data variabel opportunity (BDOUT) adalah 0.12515. Hal ini berarti 

bahwa sebagian besar perusahaan dalam sampel memiliki BDOUT yang rendah karena mendekati 

nilai minimum. Standar deviasi yang lebih kecil dari rata-rata menunjukkan data yang relatif 

homogen. 

Mean dari variabel independen yang diproksikan dengan CEOPIC adalah 2.9602 dengan 

nilai maksimum 9.00 dan nilai minimum adalah 1.00 sedangkan standar deviasinya adalah 1.70499 

yang berarti bahwa sebaran data variabel arrogance (CEOPIC) adalah 1.70499. Hal ini berarti 

bahwa sebagian besar perusahaan dalam sampel memiliki CEOPIC yang rendah karena mendekati 

nilai minimum. Standar deviasi yang lebih rendah dari rata-rata menunjukkan data yang relatif 

homogen.  

Mean dari variabel independen yang diproksikan dengan F-Score adalah 19670.3864 dengan 

nilai maksimum 1045920.00 dan nilai minimum adalah -140367.00 sedangkan standar deviasinya 

adalah 101612.53190 yang berarti bahwa sebaran data variabel fraudulent financial statement (F-

Score) adalah 101612.53190. Hal ini berarti bahwa sebagian besar perusahaan dalam sampel 

memiliki F-Score yang tinggi karena mendekati nilai maksimum. Standar deviasi yang lebih tinggi 

dari rata-rata menunjukkan data yang relatif heterogen.  

Variabel independen collusion yang diproksikan dengan PROPEM merupakan variabel 

dummy. Dimana akan diberikan kode 1 apabila perusahaan bekerjasama dengan pemerintah dan 

akan diberikan kode 0 apabila perusahaan tidak bekerjasama dengan pemerintah. Berdasarkan 

tabel 4.2 terdapat 72 atau 40.91% sampel yang tidak bekerjasama dengan pemerintah dan terdapat 

104 atau 50.09% sampel yang bekerjasama dengan pemerintah.  

Variabel independen yang diproksikan dengan DCHANGE merupakan variabel dummy. 

Dimana akan diberikan kode 1 apabila perusahaan terdapat perubahan direksi selama periode 

2019-2022 dan akan diberikan kode 0 apabila perusahaan tidak terdapat perubahan direksi selama 

periode 2019-2022. Berdasarkan tabel 4.3 terdapat 76 atau 43.19% sampel yang tidak terjadi 

perubahan direksi dan terdapat 100 atau 56.81% sampel yang terjadi perubahan direksi selama 

periode 2019-2020.  
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Variabel independen yang diproksikan dengan CPA merupakan variabel dummy. Dimana 

akan diberikan kode 1 apabila perusahaan melakukan perubahan KAP selama periode 2019-2022 

dan akan diberikan kode 0 apabila perusahaan tidak melakukan perubahan KAP selama periode 

2019-2022. Berdasarkan tabel 4.4 terdapat 72 atau 40.91% sampel yang tidak terjadi perubahan 

KAP dan terdapat 100 atau 56.81% sampel yang terjadi perubahan KAP selama periode 2019-

2020. 

 

Uji Poling 

Pada tabel tersebut, nilai signifikansi (sig.) untuk semua variabel dummy > 0.05, setelah 

dilakukannya penghapusan outlier, maka data layak di pool sehingga pengujian dilakukan hanya 

sekali. Dari hasil tersebut, maka data dapat diuji. 

Tabel 2: Hasil Uji Pooling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olah Data SPSS 

 

Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan 147 sampel yang mana melebihi batas ketentuan 30 sampel yang 

ada dalam teori the central limit oleh Bowerman (2017) sehingga sampel penelitian ini terdistribusi 

normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Model regresi yang digunakan oleh peneliti dapat disimpulkan tidak mengalami 

multikolinearitas jika nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,1. 

 

Tabel 3: Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pressure (ROA) .868 1.152 

Opportunity (BDOUT) .930 1.076 

Capability (DCHANGE) .908 1.102 

Rationalization (CPA) .977 1.023 

Arrogance (CEOPIC) .871 1.148 

Collusion (PROPEM) .817 1.224 

Sumber: Olah Data SPSS. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas ini didapati hasil memiliki nilai diatas 0,05, maka model regresi 

yang digunakan dapat dikatakan tidak ada gejala heteroskedastisitas. 

Model Kriteria Unstandardized B Sig. 

1 (Constant) Sig > 0.05 53463.559 .140 

Pressure (ROA) Sig > 0.05 -53.183 .850 

Opportunity (BDOUT) Sig > 0.05 -40342.315 .528 

Capability (DCHANGE) Sig > 0.05 -18782.712 .250 

Rationalization (CPA) Sig > 0.05 -.3827.631 .809 

Arrogance (CEOPIC) Sig > 0.05 4294.585 .376 

Collusion (PROPEM) Sig > 0.05 -23951.627 .167 
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Tabel 4: Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas   Hasil Sig. Kriteria 

1 (Constant) 2.635 .009 Sig. > 0.05 

Pressure (ROA) -.447 .655 Sig. > 0.05 

Opportunity (BDOUT) -.895 .372 Sig. > 0.05 

Capability (DCHANGE) -1.868 .064 Sig. > 0.05 

Rationalization (CPA) -.560 .576 Sig. > 0.05 

Arrogance (CEOPIC) 1.344 .181 Sig. > 0.05 

Collusion (PROPEM) -2.190 .030 Sig. > 0.05 

Sumber : Olah Data SPSS 

  

Uji Autokorelasi 

Hasil ini penelitian ini adalah 1.8608 < 1.927 < 2.1392 sesuai dengan kriteria Du < DW < 

(4-Du) sehingga terbukti bahwa tidak ada autokorelasi dalam penelitian ini. 

 

Tabel 5: Hasil Uji Autokorelasi 

Uji Penelitian Kriteria Durbin-Watson 

 Uji Autokorelasi 
Du < DW < (4-Du) 

2.048 
1.8608 < 1.927 < 2.1392 

Sumber : Olah Data SPSS 

 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda (multiple linier regrression method) merupakan model yang 

digunakan dalam penelitian ini dan berfungsi sebagai pengukuran kemampuan suatu variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen dengan mengaitkan dari beberapa variabel bebas. 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, maka diperoleh model/persamaan regresi sebagai berikut: 

 

F-SCORE = 53463.563 - 53.186X1 - 40342.172X2 - 18782.718X3 -3827.673X4 + 4294.582X5 

- 23951.666X6 

Tabel 6: Analisis Regresi Berganda 

Uji Analisis Regresi Koefisien B 

Constant 53463.563 

Pressure -53.186 

Opportunity -40342.172 

Capability -18782.718 

Rasionalization -3827.673 

Arrogance 4294.582 

Collusion -23951.666 

Sumber : Olah Data SPSS 

 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Berdasarkan hasil uji F pada ANOVA ini, diperoleh nilai F-statistic sebesar 2.271 dan nilai 

p-value (Sig.) sebesar 0.039. Terdapat bukti yang cukup kuat untuk membuktikan tolak Ho bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen (Constant, Collusion, Opportunity, 

Arrogance, Capability, Rationalization, dan Pressure) dan variabel dependen (F-Score). Dengan 

nilai p-value yang sangat kecil (p < 0.001), kita dapat menyimpulkan bahwa model regresi secara 
keseluruhan memiliki signifikansi statistik dalam menjelaskan variabilitas pada F-Score. 
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Tabel 7: Hasil Uji F 

Uji F Kriteria Sig. 

  Sig. <0.05 0.039 

Nilai Hitung F 2.271  
Sumber : Olah Data SPSS 

 

Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 

Analisis uji t pada koefisien regresi digunakan untuk menilai apakah masing-masing variabel 

independen (Opportunity, Pressure, Capability, Rationalization, Arrogance, dan Collusion) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (F-Score). 

Variabel Pressure dengan Sig. sebesar 0.3275 > 0.05 dan nilai koefisien sebesar -0.112. 

Maka tidak tolak Ho yang berarti tidak terdapat cukup bukti pressure berpengaruh dan signifikan 

terhadap fraudulent financial statement.   

Variabel Opportunity dengan Sig. sebesar 0.186 > 0.05 dan nilai koefisien sebesar -50967. 

Maka tidak tolak Ho yang berarti tidak terdapat cukup bukti opportunity berpengaruh dan 

signifikan terhadap fraudulent financial statement.  

Variabel Capability dengan Sig. sebesar 0.032 < 0.05 dan nilai koefisien sebesar -27105. 

Maka tidak tolak Ho yang berarti tidak terdapat cukup bukti capability berpengaruh dan signifikan 

terhadap fraudulent financial statement. 

Variabel Rationalization dengan Sig. sebesar 0.288 > 0.05 dan nilai koefisien sebesar -7913. 

Maka tidak tolak Ho yang berarti tidak terdapat cukup bukti rationalization berpengaruh dan 

signifikan terhadap fraudulent financial statement.   

Variabel Arrogance dengan Sig. sebesar 0.672 > 0.05 dan nilai koefisien sebesar 5802. Maka 

tidak tolak Ho yang berarti tidak terdapat cukup bukti arrogance berpengaruh dan signifikan 

terhadap fraudulent financial statement.  

Variabel Collusion dengan Sig. 0.015 > 0.05 dan nilai koefisien sebesar -33756. Maka tidak 

tolak Ho yang berarti tidak terdapat cukup bukti collusion berpengaruh dan signifikan terhadap 

fraudulent financial statement.  

Tabel 8: Hasil Uji t 

Uji t Sig. (2-

tailed) 

Hasil sig. (1 - 

tailed) 

Koefisien Kesimpulan 

Constant 0.009 0.0045 84839.192  

Pressure 0.655 0.3275 -112.370 Tidak tolak Ho 

Opportunity 0.372 0.186 -50967.053 Tidak tolak Ho 

Capability 0.064 0.032 -27105.693 Tidak tolak Ho 

Rationalization 0.576 0.288 -7913.753 Tidak tolak Ho 

Arrogance 1.344 0.672 5802.816 Tidak tolak Ho 

Collusion 0.030 0.015 -33756.637 Tidak tolak Ho 

Sumber : Olah Data SPSS 

 

Koefisien Determinasi 

Dalam analisis ini, diperoleh nilai R Square (R2) sebesar 0.030. Artinya, sekitar 3% variasi 

pada variabel F-Score dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang ada dalam model. 

Sisanya, sekitar 97% variabilitas F-Score tidak dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen 

dalam model ini. 
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Pengaruh Pressure terhadap Fraudulent Financial Statement 

Temuan uji yang dijalankan dengan Uji Statistik t mendapatkan hasil variabel pressure 

memiliki sig. senilai 0.850 > 0.05 dengan koefisien negatif senilai -0.189. Penelitian yang 

dilakukan memperoleh hasil bahwa pressure tidak berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap fraudulent financial statement. Artinya pressure tidak berpengaruh terhadap fraudulent 

financial statement. 

Penelitian ini membuktikan bahwa variabel Pressure tidak dapat disimpulkan pengaruhnya 

terhadap Fraudulent Financial Statement. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahman (2021), Hasil penelitian ini mendukung penelitian oleh Saputra & 

Kesumaningrum (2017), dan Quraini & Rimawati (2018) yang menyatakan bahwa pengaruh 

variabel pressure tidak dapat disimpukan. Namun berbeda dengan penelitian oleh Atbriatika & 

Mutmainah (2022) dan Lisyawati (2018) yang menyatakan bahwa pressure berpengaruh terhadap 

fraudulent financial statement 

 

Pengaruh Opportunity terhadap Fraudulent Financial Statement 

Temuan uji yang dijalankan dengan Uji Statistik t mendapatkan hasil variabel opportunity 

memiliki sig. senilai 0.528 > 0.05 dengan koefisien negatif senilai -0.633. Penelitian yang 

dilakukan memperoleh hasil bahwa opportunity tidak berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap fraudulent financial statement. Artinya opportunity tidak berpengaruh terhadap 

fraudulent financial statement. 

Penelitian ini membuktikan bahwa variabel Opportunity tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Fraudulent Financial Statement. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Husmawati (2017) akan tetapi tidak sejalan dengan penelitian Saputra & 

Kesumaningrum (2017), karena akun piutang usaha pada laporan keuangan bukan hanya 

ditentukan oleh estimasi tetapi juga dilakukan perhitungan fisik, artinya besar atau kecil rasio 

perubahan yang terjadi dalam piutang tidak menjadi pemicu bagi manajemen dalam melakukan 

tindakan kecurangan laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Piotroski F-Score dengan nilai koefisien regresi sebesar -1,393 dan sig 

0,002. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agatha & Nurlaela (2020), 

Kusumadewi & Zulhaimi (2019), Fadillah (2017), dan Aprianingsih & Yushita (2016) yang 

menyatakan bahwa adanya hubungan negatif antara kepemilikan institusional dengan kinerja 

keuangan. 

 

Pengaruh Capability terhadap Fraudulent Financial Statement 

Temuan uji yang dijalankan dengan Uji Statistik t mendapatkan hasil variabel capability 

memiliki sig. senilai 0.250 > 0.05 dengan koefisien negatif senilai -1.155. Penelitian yang 

dilakukan memperoleh hasil bahwa capability tidak berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap fraudulent financial statement. Artinya capability tidak berpengaruh terhadap fraudulent 

financial statement. 

Penelitian ini membuktikan bahwa variabel Capability tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Fraudulent Financial Statement. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh oleh Yulia (2018) tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wijayani dan Ratmono (2020), karena dalam suatu perusahaan, dewan komisaris memiliki tugas 

mengawasi dan mengevaluasi kinerja dewan direksi. Oleh karena itu, apabila kinerja dewan 

direksi dianggap tidak baik, maka dewan direksi tersebut dapat digantikan dengan dewan direksi 

yang dianggap lebih mampu dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Semakin tinggi kemampuan 

yang dimiliki oleh direksi, maka tingkat kehati-hatian dalam menjalankan kegiatan perusahaan 

akan semakin tinggi pula. Sehingga, kemungkinan untuk melakukan tidakan kecurangan laporan 

keuangan juga akan semakin kecil (Ulfah, 2017) 
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Pengaruh Rationalization terhadap Fraudulent Financial Statement 

Temuan uji yang dijalankan dengan Uji Statistik t mendapatkan hasil variabel rasionalization 

memiliki sig. senilai 0.809> 0.05 dengan koefisien negatif senilai -0.242. Penelitian yang 

dilakukan memperoleh hasil bahwa rationalization tidak berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap fraudulent financial statement. Artinya rationalization tidak berpengaruh 

terhadap fraudulent financial statement. 

Penelitian ini membuktikan bahwa variabel Rationalization tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Fraudulent Financial Statement. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ulfah (2017), karena opini ini merupakan suatu bentuk auditor mentolerir atas 

manajemen laba yang dilakukan perusahaan (Fimanaya dan Syafruddin, 2014) dalam (Natalia, 

2021). Tetapi penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Angelina & Christian, 

2022).  

 

Pengaruh Arrogance terhadap Fraudulent Financial Statement 

Temuan uji yang dijalankan dengan Uji Statistik t mendapatkan hasil variabel arrogance 

memiliki sig. senilai 0.379 > 0.05 dengan koefisien negatif senilai 0.888. Penelitian yang 

dilakukan memperoleh hasil bahwa arrogance berpengaruh positif signifikan terhadap fraudulent 

financial statement. Artinya arrogance berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan (Angelina & Christian, 2022) yang menyatakan, bahwa Ego 

berpengaruh signifikan positif terhadap fraud laporan keuangan. Akan tetapi sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wijayani dan Ratmono (2020) 

 

Pengaruh Colussion terhadap Fraudulent Financial Statement 

Temuan uji yang dijalankan dengan Uji Statistik t mendapatkan hasil variabel colussion 

memiliki sig. senilai 0.167 > 0.05 dengan koefisien negatif senilai -1.387. Penelitian yang 

dilakukan memperoleh hasil bahwa colussion tidak berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap fraudulent financial statement. Artinya colussion tidak berpengaruh terhadap fraudulent 

financial statement.  

Penelitian ini membuktikan bahwa variabel Colussion dengan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sagala dan Siagian (2021) tetapi tidak sejalan dengan penelitian (Angelina & 

Christian, 2022). Menurut Wijayani dan Ratmono (2020), meskipun kolusi merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya kecurangan dengan dibantu oleh kerjasama dengan 

proyek pemerintah, namun kenyataannya apabila kecurangan terjadi pada saat kerjasama dengan 

proyek pemerintan akan berakibat perusahaan tersebut di blacklist. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut 

1. Tidak terdapat pengaruh pressure terhadap fraudulent financial statement. 

2. Tidak terdapat pengaruh opportunity terhadap fraudulent financial statement. 

3. Tidak terdapat pengaruh capability terhadap fraudulent financial statement. 

4. Tidak terdapat pengaruh rationalization terhadap fraudulent financial statement. 

5. Arrogance berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement. 

6. Tidak terdapat 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis mempunyai beberapa saran yang dapat 

digunakan, yaitu sebagai berikut : 
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1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan data sampel dari sektor lain, seperti sektor pemerintahan 

yang mana sering terjadi kecurangan dan menambahkan beberapa teori terbaru mengenai fraudulent 

financial statement. 

2. Pembaca diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai fraudulent financial 

statement dan faktor-faktor yang memengaruhinya. 

3. Auditor dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk melihat fraudulent financial 

statement dan faktor yang memengaruhinya 
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